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I
tjt!itjsnsi I,enn,.1tngan Iir,j fi\, !,.!t,r Kitinul Llrt.,m Br1..jr. rr.jrtrrr

H(rrr r.) r,.ri rti ,". r I jnt .l.r- Jr. L . I

,.r,it h,1 rn,,l. r. V,nt,L f,.,"..,.,.t;.fcnrilihnn sinraksis, dch scbitr rtu, nukrlah rni nkrnIr. i t., 1.,a..,r...r,r.,t..r..,.,,,..,. nt.!,,,.,,JJJ,ll, 1,,1 .,tnE!n\ \( l,rg.jr \il.rh.iru h.rl,
art,ii,.r". ui.j,"r" i<";;:"i ;:::j.Jilf ,:,i]J:"ii;il1kualit.tif Daia diambil dari qi,,nh,, i" ,,i .'1.", ,.:1,,1; ;;,;.,11.::li";,;li
anars \ r(rtrh.I r,,t.\ b.rhh. l,ii
r.-r. , p" ,., ,"-". ;;::", [i:::]. 

,iil 
" 
l;Jili.ll, ;r--.,r.rt ., ron.tru]-. r.^..Lr,r,n.Lat ..p,rt:- tur v.

:: ll_l di .or ,.i hr,n, ..",,r,. r,r._-i |i.,.,""., ,r,u.I {,orBrLn) a.

Kata kuncir n ormasi, pcmcniingarl intornrasi; bahasa tnggris.

A. PENDAI{ULUAN
Manusia.rnelekLrkan kegiatan berbahasa untlrk menyarnpnikan

:;::^ y i rar.n. r,,,an ," , ,i . rnp,irJn o.., i" ,,...,,,.r nr'up . r . .jI .,r d.., :].d urrr l, ,rr rutI, .i(.noan ef. i , , ,rJr

; l-." ," ,., 't ]'. 1 r,-r1 dt.,,,r 11. .r,nr:.1 l,er,)ro.Lr ,:,toncrrLr.. 'rJ ,I ,,.r r.,luI,ii., ._n.rru( I S_,r I .., ,llidak Jcrlclr:s dari motivasi pcrutur. lrcnutur ntempLurvailoJ,"nd rr ,r .r ,' rr). 1.,,,rirlpk.,r) .rJ u 5-gi ,r lrnrnrrrd .nror l.LL-r lii,cu,,r.\.. .nl ir e.. r" .,. a.rp,., d:,, gr ,p .t..,...;;.Icbih L,.,rt ct, tr f".,, "" it t.,r ,j,l,,'.li, ,, ,.j ,:;1 ;, l:,,:, ;:,_ll' .1,,:
ll,::ll ,- " l b.,rr.r rvrnp lr".,r:r Jar. in,,.,,rrf."c,r,r "o,,r r{prnErn.ir jr rLrl m. rr. r. r,rBLar ;J,to.,r,,j i lprl_r i.r prd, p, .u1mrn, ul,p, rrr,lil,an.,int..l .i ( y/r1, ri ,/,o,r, ldal,rnl,emrodrrL i,r.Knnclrul .J lin) Lal fFmilr,,aIr ir tJI ri . oprlaitJ d.r g.
Pemiliilan pengemasar informasi olch penutur "r", ;;:li;
:r,:::, T. 

trrur beL.:" {r re\\apl, 20. r: r, .+"ForJ,,s nrFnxtilraK unrut menpntul .m kon-h.uI.: .rnerti dpd ,fon L,g.,.n,,,"
.::E :]r,, 1":"T * Lnr ,k men\ ! ,nfJir dr pc,an. D.nsan,enxRr.rn. -.,rt,u h"i yang vmd dr1..rt clir.ema- ,cdemil irn rJp.;ergantung pada infor.masi mana yang lcbih dipentingkan.
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Adanv.r pengcmasan inlormisi tersebut clapat mcng
hasilkan konstrrrksi konstruksi yant nonkanonik, di sanping
konshuksi kinonik. Konstruksi kanonik merupakan konstruksi

yang lazim tliproduksi oleh Pcnutur bahasa tcrkait dengan

struktur bahasanya. Konstruksi kano[ik dalam tataran sintaksis

berhubungan do1g:rn rrrrrtan kata suaiu bahasa (Crystal, 2008: 65)

Misalnya, kalimat kanonik dalarn bahasa lndoncsia ad^lih
kalimat berpola SVO atau SPO. AdaPun konstrllksi nonkaronik

adalah konstruksi yang, misal dalam bahasa Indonesia, tidak
berpola SPO dan dihasilkan akibat adanva Pemilihan sintaksis

dalam penyantpaian pesan. Oleh sebab itu, adanya pemilihan
sintaksis ncmungkilrkan lahirnya konstruksi nonkanonik yang

bcragam.

Bahasa bahasa di dunia m'"mpunyai variasi konstruksi
sintaksis-kanonik dan nonkanonik - u nhrk mengungkapkar apa

),ang dihginkan oleh penutur bahasa dalam menyampaikan
pesan kepada iau,an tuturnya (Ioley via Shopen,2007: 362).

Pengemasa,r inforrnasi mcrupakan suatu fenornena lingrisiis
antar-bal1asa, tillak tcrkecLrali pada bahasa IngFis.

Era tcknologi inforrn3si ]'ang berkembang pesai

memungkinLan Fe rkaian dan/atau Peltukar'an kcdua bahasa

ierseLrui di bprbagai bidnirg dalam kchi,,luPan .elari hari. Pcnuhrr
bahasa Intlonesi;. mulai mempelajari bahasa Inggis dalam
mempersiapkan era glotral. Ticlak hanya itu, segala ha1 ]'ang
berbahasa lnggris, b.rik novei, buku ilmiah, nrauPun llrajirLah.

mulai dite4cmahka. ke dala11 bahasa Indoncsia. Akan teiapi,

mengingai kedua Lrahasa iersebui adalah bahasa yang berbeda,

maka penbelajar bahasa ln8gris yang merupakal Penutur bahasa

Indonesia acapkali mcndapaii kesulitan dalam memPelajarinya.

Kesulitan serupa juga dialarni oleh para pene.jemal ketika

mene4emahlan teks dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa

Ingpls.

Salah satu pcrbedaan kalakter kedua bahasa ini daPat

dilihat dari cara keduanya nengemas informasi dalam konstruksi
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ri, .rl,isi Ir.menting.n lIt(rj,, .: prla (iilinrat dalnm Ilrltn. ,,gcns

sintaksisnla Untuk rnenyatirk,rrr rrsa sakit, misalnya, l)cnutLlr
bahasa lntloncsia dapat mcnyatak.rn kxlimat di bawah ini.

(1) Kepela saya pusing.

Nanrun, jika seorang p(.nLrtLlr bahasa hrggris ingin
rn.r i.rt..l..'r lrl y.,rrg s,mr rr.,J rn nrcnul,r,ilkan t,,n ,ul.,
lingual berikut.

(2) I lnrt headaclt.

Kalimat di atas kendati sccara struktur ti.1ak sanla dengan
contoh (1), tctapi mengandung informasi yang sama. Ban.ljngkan
dcng. rr "lrn..t t1, bo,rl ut r^l,rc.,r pJLlnnan ,l.,ri talinr., 1t7 Ji
atas dalam bahasa Inggris.

(3) .My lead is dizzy.

Kalinlat (3) tidak lazim diucapkan oleh penutur bahasa
Inggris. K€ndati graixatikal, kalimat tcrsebut nerlrpakan
konstruLsi yang kurang berterima dalam bahasa Inggris.
Ber.l. r r.., rt.h,.ontoL t, r., bui d..prt a,ri ,,r Unn",. ,t,,,.,
Indonesia cenderun8 mementingkan bagian fubuh yang silkjt
l.elrll I .. \',r-l ,r |a," .rl it. 4!-1 tet,pi L,a,r"r, tr,_cri
(pn,l.'u.,, rnv,n,.lnir.gl an ponrJ,,i.,\.Jpr t.r,q.,t:i) , .r;,,1
lainnya sepertj berikut.

(4) I cut t11ttJil.€tr.

(5) Tangan saya terpotong.

Berd::sarkan cofltoll-.ontolL pengernasan inJormasi di alas
dapat ciilihat bahwa bahasa In8[iris mempun),ai realisasi
pengemasan informasi yan8 cukup menarik. Oleh sebab itu,
makalah sederhana ini akan membahas bentuk_bentuk
pengcmasan informasi yang dipentjngkan dalam bahasa lnggris
agar penutur bahasa Indonesia yang sedang Demp€lajari bahasa
ln8gri. ddpdt nenrpprolch dFrkr,p-i yarg j"las ihwaj rrruLtur- informasi bahasa Inggris. Karena banyaknya cara penBernasan

. informasi, rnaka makalah scderllana ini akan mengulas
ppn6ernJ .J n irJirmr.i ) an6 d il.r ku I on .pcara sinralsi..

$
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Ikmi NurOktiviinii

Ilcncliiian iJii rlrcrlggunakan nr.'k)d( kualitatif dcngan
pcndckatan deskril,tll untLrk nnrrncrjkan fcflr)asalahan realisasi

pemcntingan rniornr;rsi dalam bahasa Inggris. Daia dalanl
pcnclitian ini dinrrrtril dorgan menggunakalr fcnganrbilan sanlpcl
secara purposi[ (]tu\)ti.tl,t sontttitlg), yakni cii.rmbil sesuai dengan
kctrutuhan analisis (Sutofo,2006: 64). l)ata di;mbil dari berbagai
sumber yang ditulis atau dit turkan olch l]l'nulllr asli bahasa

lnggris. Sumber-sunrber data tersebut meliPllii buku-buku tata
bahasa, buku Iinglristik, novcl, dan artikcl internct. Sumber-
sumbcr tcrscbut dicanlumkan di bawah conbh masing-masing
kalimat. Conk)h kalinlat yang tidak diseriai sunlber dihasilkan
scndid oleh penutur nrcrupakan kalimat clasar dalam bahasa

Ingglis dan sudah diujik.tn kcgranlatikalan dan kcberte maarnya
kepada penutur ash bahasa Inggris.

B. STRUKTUR INFORMASI

Bahasa mcngandu:rg pesan yang dituturkan oleh penuturnva clan

ciisampaikar: l-.aclt1 Ia1^,an tulur. Pes.rn tL.rs.but disusurl
sedemikian rupa dalam konstruksi lingual, vakni kalirnat.
l:ali]!1at meruP:kan konstruksi sintaksis hasll r.ralisasi peirlrtur
l-r.rltas:I. Kon5trul(si sintrksis tersebut menganriung dua inlorrnasi,
yaiiu inlornlasi sfrnantis yanc be <aitan ,:len:l.n ireran sL.nlantls

dan informasi pragrnaiik vang berkaitan dengan inlormasi
iame/b.rulpentinB 0iinn.rgar, 200E: 267) AdapLrn yang
dimai.sud ifformirsi dal::m lenelitian ini a.1:ilah informasi
pragmatil<. Yang dii'raksu,1 dcngax lnformasi lama adalah
inforuasi yang sudah diketahui dar. informasi baru adalah
il]{ormasi yarg baru diketal-rui (Crystal, 20C8: 211). Inlormasi lama
atau informasi baru bisa berdasarkan konteks h.acana naupun
penBetahuan dari lawan tutur. Suatu informasi akan mcnjadi
inJo nasi lall1a jika lawan tutur sudah mempunyai pengetahuan
tentang itu, meskipurl Lrelun disebulkan sebelumnya oleh
penutur.
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ii, rIsn\r ir.n!!tlngan 1ni !r:.Li l)i(la Kilinrit.lil.,rr iirl,,., lnrtgnr

!lrultur jnformasi id.rln]r upaya pcnoniolan inl(,rn)asi
ataLr pc\.rn dalanr scbrrah konsinrk.ji (Krrrsiin drn Sussant, 20t)7)

Tcrmin()logi struktur informasi nrcngganb.r|kan alIr inlo nasi

),ang brrk:ritin dcngan info:nrasr lnma dala i{acnna (ilr:trrrr"sr

!ilr,,r,iJ) (l.rn pcngaktilan (siafcs.r r.lllidtrlrr). I,ada coniOh I]rrikut
nrasing irrrsinE kalimat merupak.rn jawaban irtas pcrtanl,aan:

16) l\ltith onc rlo yo like, TV ot ratlii)?

r) I like 1'V.

b) l like radio.

c) I prefu Ladtcllh{ TV llln listening lo llr radia.

l) TV, I like.Iladio,l do tlot like.

e) rv.
Kelima jar{aban di aLls kescmuanya menjawab

pertanvaan yang diajukan oleh kalimat (6). Namun, Dlasing
nlasing kalimat jav/aban tersebul menekankan pcmcntingan
infornrasi yalr8 berbcLla. Inilah yang disebut dcngan perbedaan
penyuqulan strukiur inforrnasi .lalam suatx struktur sintaksis.
Pilihan arasing-rrrasirrg penutur untuk menjar.vab dengan (a), (b),
(c), (i), .tau (e) melJpakan pemiilhan snrtaksis pcJrutur
tcrgirliLrns rracia inlorDrasi apa j,ang in:li11 mereka tckankarl.

Scb.,gai pcnutlrr Lrahasa l)doncsia yang juga nempelajari
bahasa Inggris sebagai lrahasa intemasional, nlasvarakat
hrdoflcsi.l haru:r sad.r bahasa hdonesi;. darr bahasa Inggris
acialah dua i,ahasa yang be.asal dari rumpun y.ng bcrbeda ,:lan -
d inungkinl.-an - ntemPunyai struktur bahasa ),ang tj.lak sama.
l\4aka Pengemasan infornrasinya juga be+rotensi untuk berbeda.
Olcll sebaLr itu, penelitian ini akan mengungkap lebih Janjut ihwal
pcnentinEan inJornusi kalimat pada bahasa Inggris sehingga
pembelajar L'rahasa lnggris dapat menghasilkar konstruksi bahasa
lnggris, baik lisan maupun tulisan, yang granatikal dan
belterima
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lkDi Nur Lllta!ianl

C. TTEALISASI PLN,IINTINGAN INTOIIMASI DALAM
BAI]ASA IN(;(; RIS

Ilihasa lnggris scbrij:ri salah satu bahasa -y.1nll nlasih hidup dan
dituturkan olch juLann pcnuturnya .li (lrnia harus dapat
nlengakonrodasi kcpcntingan penuturnya daLrrn nrenyampaikan
pcsan atau infl)rnri.i llahasa Inggris harus d,rpat di,nodifikasi
seclemikian rupa, Salu pcsan dapai disanrpaikan dalam bcrbagai
cara ter8anlung pa,:fu iniorrnasi mana yanS hendak ditonjolkan
oleh penutur bahasa

Seperti dijelaskan sebelunlnya bahL,,,a informasi yang
dimaksu,:i dalam penclitian struktur informasi pada umumnva
adalah informasl prigDlatik yar,g bcrkenarn tlcngan status IN;
apakah FN tcrscbut mcrupakarl infortua!i baru/lama/vang
dipentingkan? Maka penteniingan infornlasi Lerkaitan dcngan,
baik informasi larn;, maupun informasi baru, kcndati informasi
lama lebjh sering mcngalarli upal a pomcnti!1gan.

Pcnlrtur bahasa olcnipunytii k.bcbitsan .lalan1
l]1cmentingl<an inlorlasi dalam kegiatan berbahasanya. l lakikat
penutur bahas:r vang krcativit,rs di:rn haliii(at bahasa n,rnusia
1'ang krr,atif tidali seladar hasji sti ulus, ieiapi nrpm|Lrnyai
keierk.itin dr:ngan rrrirrd-mendukung lahirn."a Lr:rbagai
alternatil licnecxlesar inlornlasj dnlam konstruksi nonkanonikal.
Konstruksi n(nlkanonjk.l clalain bahasn Illggris ,nunclll karena
l,erbagai operasi sintaksis dalam t.rtaran kalirrat. Belriasarkan
penganratarl terhadap -<ejumlah clata 1'ang sutlah .-likum1.uika4
beberapa di antaranya adalah melalui peleiakLlcpanan (I,.posifls
atau/+o7rfi,?j), peletakbelakang fuosrposirz3), pi:mbelahan (rler4nrg),

penambahan llwt lthare-adding), fembalikan (inocrsirrg), dan
a|{utnefit rexersing. N4asing-nasing akan diulas lebih mcndalam
dalam uraiarl di ba$,ah ini.

1. PementinBan Informasi melalui Pengedepanan

Salah satu cara pellentingan jnfonnasi adalah Dlelallli
pengcdePanan. Yang dimaksud pengedcpaaan adalah perubahan
posisi konstituen yang se ula tidak berada di posisi inisial-ke
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Jn,.rlis.si PcnicntirlSan L,i j.n,L rrada Kalihar dalam Brtrsi In|gri5

posiJji iIisial !lalain kalimai. I,er t)ahan posisi konstiruen ini
nlenarldakan bah$,a konstitucn tcrsL,but merupakan jrllorr asi
yang dipc)riingkan olch si penutur.. t)crhatikan contoh ber.ikur ini.

\7) 'l'lte sfedk, [.d gilled.

(Creswell,2004: 1)

Konstituen FN TIe Steal rlikedepankan ke posisi inisial
kalimat di atas karena informasi FN tcrsebut dipentingkan olelr
penutumya. Topikalisasi menyajil<an topik dari konstruksi cli
posisi kiri klausa atau kalimat (Folcy via Shopen, 2004. Kalimat
di atas ntempunyai pesan yang sama dcngan konstrulci
kanonikn) a di bawah ini.

(7a) Ed gilled the steak.

I,,r rruksi d. r.r , lcrda.i rrr"nrpurr)a, p.5.r )dng - rm,
dengan (7), tetapi sharktur inJormasinya berbedai pada konsh.uksi
(7a), IrN Ed mcnjah,ab perianyaai "WtRt dirt Id do?', Semeniar.a
konstruksi norrkanoniknya tcEebut dapilt nenjawab pertanvaan
"Hail] nbait the stcdl:?" L)ai dua pertanvaan yang cliimrrrgkinkan
terljhat l)ah\ra licdua konslriiksi tersebut meDlpunyai
pcmcntingan inaorlllasi va11g berbe(ie. Karena iungsi topikalisasi
arialair scbagai pcnopik (Crysral,200S: aB8), pa.la kalinar (7a) td
merupakan topik, seclangkan pada kalimat (7), 7]i. st.,7/i lah vanE!
nlenjadi topik.

lleberapa colrtoh lairuya daPat diamati dalarn kaiimat-
kalimat di bar..,ah ini.

(8) A: Hou about bran nuffn? B: Bran nufin,I ca gine.:/ou.

(Birner dan Ward, 1998: 33)

(9) A: Houis your son?

Bt A sport cat, he @d11ts!

(Bjmer dan Ward,1998: 92)

(70) A: me furrcfisf will nal eoen release an erpectaflt woman_
B: LMal? Apregnant wo 1a11, the! aon't relea$e.

(Birner darl Ward,199B: 90)

i
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Ikdn N_u. Okl.r!ri,,ll

I,ada conLL,li Inl n:rt (8), (9), clnn (l1rl ,ii atas dapat diantati
bah!^,a FN hrr )trtlJt , a spart r, d) t n lnynnt )olltntl
clikeilepankrrr karr,ra merupakan fokus cl.rl rrrr pcmbicalaan atau
sedalrg dipentingkan.

Karcna k)fi[..rlisasi nlerupak.rn p!rnin(lahan lonstituen kc
Posisi .lcpan klaurn at.ru kalinrat, rraka r!rdnpat ketcrbatasan,
yaitu konstitucn r'ing mcnlanE sudah Lrrr.rdi rli posisi inisial
tidak dapat ditopikkan. Lcbih tepatnya, konstituen fN subjck
tidak dapat mcngalarni topikahsasi.

(7o) *Ld, (n) lrilled tltc steak.

Konstruksi di atas iidak gramatikal kalena subjck sudah
hcla.la di posisi inisial sehingga tidak perlu t.rgi dikedep;rnkan.

2. Pcmentingan hformasi nlelalui Pemindahan Konstituen ke
Akhir Kalinar

Asunlsi Lrah1\.a segala scsuitu yang diletakkan di tlepan adalah

),.n9 perlti,lg tenr1,;11n 11.1o1 sepenuhn)ia l;enar. Scticlakny:r hal
ltu1ah yajig dijun-,pai dalam penvusun.rn k(rnsti-Lrksi lingual.
Pemcntingan informasi cialanr kalimat tidak l.rarrva dilakukan
dengan pcngedep.nan konstituen seperti dalam topikalisasi,
tciapi dapai pula tlilakukair melalui mclctakkan konsriiLren lc
posisi akhir kaiimat.

a. Ekstraposisi

Ekstraposisi adalah jcnis konsiruksi nonkaiolik yang
nremilldahkan konstitllcrur),a ke posisi akhir kalmat (Crystal,
2008:162). Eerikui adalah.ontohnva.

(11) Hoil) frLtstrated aie tlPv uitlt tfuir kids?

(Caro, 1993)

Pada kalimat tersebut, konstitueil aitll t'Ltil- kids tidak
berada dalam posisi sesungguhnya. Konstituen tersebut
cliletakkan di bagian akhir kalimat sebagai bagian dad penilihan
sintaksis yang dilakukan penutur bahasa. Kalimai di atas
mempunvai konstuuksi kanonilolya sebagai berikut.
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lir.,lisasi I')enxrrtingan lrio ,:.,ii fada Kalinrt dalam Drhi!., t.)iEris

(l I a) I k)to ftltshaleLl u)ilh lltrir kds nrc tllcV?

I'r,lL,1ak belakang ini disel)ut sebagai ekstraposisi. Contoh
lainnya (lnpat diamati bcrikui ini.

ll2) Sofirclhi g canlc up tlnt cnuseLl conct:rit-

(13) So le gu!uas tltcrewilli rcd lnit.
(14) TIE girl nrrioed itl I Lte dn:ss.

(Caro, 1993)

Ketiga kalimat di atas merupakan konstruksi ekskaposlsi
yan8 mclibatkan pernisahan salah satu bagian dari FN subjek.
Bandingkan dengan konskuksi kanoniknya di bawah ini.

(12a) Sonrclhit\ that caLtsed coucert canie up-
(13t\) Sa t gutJ toith red hdit :].]ds therc-
( 14.\t nP Btl ta bluP dr'.., nt, t' d.

FPrcp ?oitlr red hair, iti bl e dress dal., FY tllnt cn sei cotlcertl

pada ketiga kalimat tersebut merupakan bagian da FN subiek
some guv, llic girl, dan sonellti g yang dipisahkan karena frase-
frase tersebut clipindahkan kc posisi akhir.

Pcl[enlingan informasi yan[j dilakukan dengan posfposi g
tentr hanl: a dapat dilakuhan fada konstitllen yang tidak belada
di posi,.i linal kalin1at. Selain itu, pcnlienusan informasi dengan
eksaraposisi mempunyai ketcrbatasarl. Peminclahan konstitucn kc

i)osisi akhir kalimal tidak dapat teiadi pada anak kalimat. Amati
contoh contoh ini.

(15) 'Il1at ue lhilk the idel) is gaod is no secrct.

\16a) "'Ilnt ltre lliilk is no secret llY iden is gaad -

(16) Sonrconc iaho thinks ll1nt t<oiiulcy ioill 10i11 oas tilkillg
a -stoP.

(16a)* Sorrco c ?1rro th i llks iuns talkit:.s tlan st ap Lhaf Rolnney tuill

(http://en.wikipedia.org/wiki/ Exhaposition)

Anak-anak kalimat dl atas (.tl1e idea is good dal that Ralnney
'aill u'in) lidak dapat diletakkan di posisi aktlir dan akan
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llinriNurOkta!trL,,rl

mcnghasilkin korr5truksi ),ang dira!tLrknr kegramatikalan drn
kebcrtcrirra,:rInt il

Selair bebcrapa jcnis konstrlrksi cksiriposisi vang sudah
dijclaskan sclrclLurnya, rnasih dijunrpai pul. jcnis cksiraposisi
Iainnya. Perhitik.Ir kalimat kalimat L:li bi\\.rh ir1i.

(17)lt is dl,i,i'rr. thrtt yaung thildrcn sl]()ull t..t h: |et't unsuryrritd
for la g.
(17a) Tltt Vouitg cltilLlt.fi sltould tit)t L)c |tt'l tlsLlynisccl fot
1d?8 is orliors.

(18)ll is n*,arc t to eocryott that Maud is bntkDarr!.
(l8a)'lhdL Mnud is backuard is dppah:!tf to exenptlc.

(Caro,1993)

Konslrlrksj cksposisi jcnis ini rnempunl.ai subjck il,
pelcngkap, .lan klausa dependen. Satlran lingual berupa
pclcllgkap iniiah l anB nantinya akan dipndahkan posisinya kc
bagian akhir kalirnat. Scbagtiimara dapat dilihat pada contoh-
conioh di atas, konstitu.n pelengkrp ol,iriors dan arydreltt tt)

c.).ryorr. yang scnlula beracla di posisi iangsLrng sctclah kop ia be,

nenduduki posisi aklir k.rlimat di konstruksl nonklrno.Liknva. Di
samping itu, terdaP;rt perbellaan suLjck, sr.rLrjck it sullah ticlak
diperlukirl Iasi karena yang nrcnjarli s..rbjek aclaiah klausa
dcpenden seperti dap.i dliilrat pada kedua .onioh tcrdahulu.

b. lnversi Subjek-Verba

Peo..indahan i-rosisj konstiiuen ke akhir kalil.Irat juga daPai
dijurtpai derigan pernindahan posisi subjck yanq serrula berada
di au,al kalimat-ke bagian akhir setelah velba dan verba mcnjadi
berada di posisj inisial. Pcmindahan serracam ini lazin dikenal
dengan narna inversi penuh lfull oerb itia]rciatl) atau inversi
subjek-verba (Alonso, 2007: 6). Adapun inversi subjek verba ini
adalah pemindahan subjek ke posisi sctelah verba tanpa
melibatkan pcnamballan elemen apapun. Tujuan dari
penginversian subjek ke posisi setelah vcrba adalah untuk
membuat verba mcnonjol. Dengan kata lain, verba nerupakan
elemen yal]g difokuskan. Bedkut contohnya.
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li&rlLs.si l'emenlinBan In(.dnr!i f.,(ta Kilimat dalam aah.!i Itlrl]lis

(19) l?lnv ?0tl1L the t lil;c a idtitllritld.

(Quirk et al., 1972: 943)

K.rliolrt di atas bcrasal clari konstruksi asali berikut

(l'),t) Thc car uent away lik n alti rluind

lN subjek T/re cnr mengalami Pcmindahan Poslsi dnri

posisinya yang mcndahului vcrba rt li drodv kc Posisi Paling
akhir sesLrdall vcrba tersebut. Ilal ini diasumsikan karena Pcnutur
ingin mcmenlingkan infornasi yang terkandung pade vcrba

(went 6u1d!).

3. l'cmentingan Informasi mclalui fendislokasian

Di samping kedua cara pengemas.ln inlormasi penting di atas,

bahasa lnggris juga rnemPunyai Pengemasan inJormasi melalui

pendislokasian- I'cndislokasiarl adalah pcnterrasan i,1ft)rmasi

yang mcnghasilkan konstruksi yang beruPa dislokasi. Dislokasi

adalah peminclahan korBtituen k€ Posisi au'al atau akhir klausa

atau kalinl:rt. Bcdanva denijan toPikalisasi dan eksirapcsjsi

adalah, pcmindahan karena dislokasi mcnjnS€ialkarr jejak

prorlom;na Fada posisinya scmulir (l:dey via ShoPen, 20t)7: 113)

Dalanr bahasa Inggris dal"lt ditemukan duil jerlis

disloli:rjji, ,\,aitu disiok,:si kiri da. dislokiisi kanan. Keduanya akan

dijelaskan ir:bih men,-1a1an lada bagian belikut.

, Dislokasi Kiri

Salah saiu jerris dislokasi adnl.rh distokesi kiri. Dislokasi

kiri adalah pcnrindahan konstituen ke posisi awal kalinrat (Posisi

kiri) dan terdapat jejak-daPat bcrupa pronomina aiali bcntuk

penuh yang trengacu Pada refercn yang sama vang

ditinggalkan di posisi asal (Crysta1,2008: 273). Beberapa contoh

dislokasi kiri, yaitu seperti dalam kalimat-kalimat di ba\\'ah ini.

(20) The kitten, what's it up ta aro?

(Caro, 1993)

(7c) The steak, Ed gtilled it.
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Ikdi Nur OLt.\ nL

KonstitUcn tlu: kitten tlan j/tu. !1,i,i !ang cliclislokasiL.rr
pada mulanya aclalah objck pada kon!r.(lLii tri

(20a) Wltnt's the kit'ten up to 1tL)to'a

(7a) Ed lrilld tltc sttflk.

fN 1r. /irttu,ir dan l/r, sl.r,( clikccl,Jrrnkan kc arval kalinrrr
clan di posisinl,a scmula (objek kallnrxi) ditinggalkan jojik
prononina. N4iki tr. lilten dan t/,f sir!?k nlcrupakarl anteseclc|
bagi ftirrr dan it femindahan posisi teradi .rgar inJornlasi /olj, dar
?J,e slerTk mcn.lapat penckanan karcna nrempakan infor.masi
penting yang.lisampaikan.

Katcni .:iislokasi kiri mellLralkan santiran pronon]irlir
sebagai jejak, konstituen yang merlrjuk pada orang pertama
(penutur) tjdirk dapat mengalami percJislokasiar. perhatikan
konstruksi berikut.

(21) l lotc you.

(22) llp loies fl1e.

Subjek / pada kahrat (2i) dan objck rrrc pada katjInat (22)
tidak dapat nleng.lan]i dislokasi kjrj tr:arena keduarl\,a merujuli
pad3 si PenLllur. S€l.in itu, kcdua konsiituen teEebut tiL:lak dapat
lagi men::rggaik:rn sa.Ltiran Drononiir.r k.rena / dtur ,r. suclih
berupa prcnornina; beniuk anlcsederniya ar-lirlah si penutur itu
sr-ncliri s.hingca t;dak dapai diwujudkan dalan saiuan lingual.
Ecrbeda isal dengan kalirrat bcrikut.

(23) 'IhL lantlLnrlu trent ,rp Rl1i he laid h?r aut

Kalimat di atas dapat didjslokasikirikan
di bawah ini.

menjadi kalimat

l23a) The lnnilndy, she -toett up ntul ht laid hcr out.

(Birncr da:r Ward, 1998: 94)

Dislokasi iersebut dimungkinkan karcna entitas f/re
landlady bttkan merupakan si pcnutur nelainkan orang ketiga
lrunggal).
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ii(ilisisiPcnie.iingan r.1,n,,,.i i prdaklinrar.lataDr B.hi:,r rnSgrjs

b. Dislokasi Kanan

Ii,rkcbaljkan riengan ..Lislok.rsi kiri, clislokasi kanan jenis
.lisloka:,r lainnya - mcletakka n konstiruen kc posisi fir-ral tlalam
kalimat dan meninggalkan jcjak I)rollomina di posisinya scmula
(Lambrccht,2001). Amati conioh L)c kut ini.

l2t Ihru Appr t,,od nmc tl, o t

(Durham,2011)

l.'N f/re co.os yang berada di posisi akhir kalimat
mcrupakan hasil pemindahan dari posisi sebelunnya yang
menempati fungsi subjek; dan pada posisi sebelurnnya tidak
dibiarkan kosong, melainkan ada santiran plonomina irey.
Konstrlrksi kanonik dari kalirnat dislokasi kanan di atas adalah
seba:lai berikut.

(21a) The colos keep goad tine.

Adspun contoh yang lain adalah kalimar di bawah ini
(?5) She uas all ltisli lndy uts tty grtlndnn.

(Durham,2011)

Kiriimat di atas merupakill1 lusil pcndislokrsian dari
sulickn),. L]niknya, p.mirrdahan posisi tidak hanva k.rn:rriiuen
l'anc mercnrpati Iung$i saja (ntii ! andlna), rerapi juga ko|Lrla tr.
(il,ns). Kalinai kanonikni,a 66u1uh 1r, ^r, dj bawah ir1i.

(23a) h/llJ {nnd}1la r,tls tn triih lady.

Leunikan di atas ti.iak dapal dilepaskan dari pcngaruh
dir.,, -e'ornD.r. Conrn\ di r'., (r,.ldp.rt d.jri p, n,rlu, l-l,d-,
Inggris dalan setting regional .ii lnggris utara (Dluha l, 2004.

4. Pementingan In{ormasi melalui pembelahan

Pengemasan inJormasi tidak sekadar berkaiian den8an
pemindahan konstituen, tetapi juga bisa dilakukan dcngan
pcmbelahan. Yang dimaksud ciengan pembelahan adalah
"nembelah" suatu konsfuksi me[jacli dua bagian dengan klausa
relatif (Crystal, 2008: 79). Konstruksi nonkaaonik yang dihasilkan
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Ikn! Nu, ()lr.ir L,ri

dcnEan tc,,,1,, .Lh.n tlafit rlitrolt.rl.rr rL,,,rilrdi rtLra mac..r, \iiilLr
it .l4i Llar t,1rr,1,,./''ft.

a. Konstr uksi ii-Cl4
Konll(rksi i/././l nrcmfrrn\'.i ,Lrl.jck scr u il vang so.rrl

st:nr.niis krs,)r,i. Konstruksi il ciJl rrcngcksprcsikan hubungan
idcnlitas a)rl.rr,r clcnrcn \ nn!i .liPentini:knn clan klausa rcl.rtifllvir
(Collnrs, 2tl0l 2) I)erhaiiknn contohnl. rli bawirh irri

(26) ll's Vau tltat s getting slnttttl
(lto.ld Dahl,2007: 21)

Pad.r knlimai di t\tas, subjck semu ,, nlcnja.li pL.ngisi

subjck siniaksis.lan terj^di pcnrbelllrm karena pacla dasamya
konstluksinla ailalah di barvah ini.

(26a) )irr /111, r.tiir,! slrortr,.

Konstruksi di atas mcngalarri pcrnLrclaharl menjadi dua,

),.iitL1 it is l/rrr dan Vor rrrr Jdlrirs i/rolfcr var1l digabungkan
enjadi kalirnai (24 ler'sdlmt. Padr kr)nslruksj ili atas 1eftlaf.i

klausa Ielntii (d.ltr.f;r. .ldrrs.) l/rrri ii .q.ttr,j sl,orfr) r.1ng
Lcnj.laskan IN r1trr. Te{ariin1,:r pembelahan iiLr li.1ak drfai

dilepaskar drri upa_r-a |crgenlasan ir1firr.1asi srcrarrg pLrluiur
da jam pef Yampaii11 Pcs.nlri!a.

Perhatii(an contoh lainnya b-.rikrt ini.

127) It nlds Tarl rL,lta off.i.i Su? n shci ty.

(Oo1lins, 2002)

Kalilnat Lli atas iuga rnengalarni pemLrelahan. Konstruksi
asalin]:a adalah sebagai -lrerikui.

(27 a) To111 afercd Sue i sfuny .

Kalimat asali itu dikemas sedemikiar rupa dengan
menambahkan "il is" sehing8a seolah-olah terjadj pembelahan
menjadi it is Torr dan ullo afered Sue a sherr!.
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lr{,.rlisasi Il nrentingi. l,,lonnilr pada Kalimat dala., rhl*i, lngg.is

b. Konstruksi Psrrdo-Cl4r

ilain if .14f, konslruksi hclah juga dapat L,erupa l,scrrr/o-
r/f. Adapun yang dimaksrrd .lcngirn istilah fsdrdo.ldl idalah
kalinlat yang scolah-olah scperti il def tetapi sejatinya L,crbeda.

Y:rng membedalan adalih pcnrakaian kata tanva zrrl, yang
,nemlrcntuk klausa nomlna (norn .lnuae) di awal kalirnat. ADati
contoh ini.

(28) l&at I roant is gaad reni(a .

(Cann via Comorvski,2007: 14)

Konstruksi di atas berasal dari kalinat kanonik berikut.

(28a) I wLtnl a good reaitu.

S€cala sepintas kalimat di atas tampak serupa dengan il-
cl{t karena terdapat dua bagian, yakni allat I raant da]l d good

/r?ri.lr,; dua bagian terscbut seolah olah terLrelah .lengan
keberadaan kopula lre (is).

5. Penrentingan Informasi melalui Pennmbahan Therc

Pengemasan informasi yang dipcntingkan juga dapat dilakukan
dengan pcnamLahan subjek kosong tjrale. ?enamL-rahan subjek
kosong l/r.r" akan menghasilkan konstruksi i/rcr. (Cl.stal- 200E:

178). Konstruksi bersubjek kosotg llr.7" mempunvaj beberafa
penaknaan yang berbed.1. Lazinu).a konstruksi ilr.rc dikaitkan
denBan eksistcnsial iftcl-e.

(,29) Titrc is a riDl ot1 Ptilc? Stt'cct.

(Cann \.ia Comorovski, 2007)

Kalimat cli atas berupaya unluk nlementingkan infornasi
berupa n /iof o7r Pri .e Sfl.ef dengan menambahtrran ffterc sebagai

bentuk pengemasan inJormasi. Kalimat tersebut mempunyai
bcnlul Lanoni ria \eperl'dib"\v"h in .

(29a) A riot is an Prince Strcet .

Perhalikan contoh laiinya di bawah ini.

\10) 1'1tPrc is a rabbit in t\/ gatlcq.
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Iknt Nn. ()L1.r\ r.rnii

(C.rn| !rr C(]nn) )vski,2007)

S.rrr.l halnJ,n dengan c(),rt()lr scbt,lumnva, kalinrilt (li ,rt,r\
L,rrl '. ' ,,.,.. b,r,t. n ,iud rr f,, r, . tt..-trtru.J.rn r,r ...r r

;,1 tlt-'_., Ir.-rtuk l..Jr ,rji! ,,,r l,lf,,r t,,r,.l ut ,.1r,, J, , 
.

berikut

(31)a) A rnbbit is in ttu ganlL,tt

PcrrnnrLrahan lr.r. juga tid.rt han!a lcrbaLrs memLr(,ri rrri
eL.i\rcr.r. I r. t.ip.d. r..rtJuh t,.rrr, r r jpn {,ntd\r.,..r,.

(37) 'there is a stLtdent that you i),ntttd k) sct in the cartitnt
(Cann vin Comorovski, 2007)

. Klausa denqal) elernen _vang (lcfinit dikaitkar (lcngarl
ir 'erlrrr .- -..,r. .,,r rt dit,rr t.,_t i,.r it,.r.,i (..,. ..
r omol^. r i.lan vor . J. r-intpr _ O- lol

(32) T h t ra's t t Ld t bt o o Lty c n t J L gh t i t.\ ot t f he t nt t.

((-.rnn via Comorovsli, 20C7)

lli rrni lrddd-V (xt bemifal clefinir dalarn k.rlimat.li atas,
maka korslrokiji t,.rscbut dapat .list.bui tc].masuk ke (i.ilanl
konstruksi presentasion.l f7i.r,..

_ Saiu hal yang perlu ditckanlrr bahh,a peorbcrrukarr
konstruksi clisistcnsial bcrbeda ci-.ngar in,,.crsi subjek verba.
Kedua jcnis konsiruksi rlortkanonis terscbu t rlapat Cibedakan Ltar i
dua sudut Lraf.lang, l.akni slrdut Lrin.iang siIta}:sis dan 5(.1ur
fandang lragnrarik. i\,icnurot l,cnhaliurick (1984: 4S), korstruksi
eksistensial dan jnversifr/1/,t,er., atau subiek-vcrba secara sintaksi!
diLcdal .u' n.r, ker".l-.,n L.rd,l ,.,Jrr.n pi-rFr. 1.,.,. n,
samping itrL, secara pra8rnatik, konstrLlksi cksistensial dikaiikan
dengan kebcradaan penutu, serncntara inversi pada umumnva
r renghrdirkrrr I.berad Un h.rl Lir an; tior( r.rl dit ke5, rad,an
penutur. Perhirtikan conioh di bawah ini untuk memahami
perbedaan keduanya.

(33) Therc is a h.nn at fhe daar.
(34) At the end t)f tle raad is n ueiLl hotel.

(Alonso, 2007: 25)

Addlriyydi, Vol. XIII, No. 2. Desennre.2014
222



I1..,1,.., I,,.ntnringa. r.Iormi\i t,rt,r KaInur datam tsahns t,,,j,j, r.

i. Pcmentingan Informasi mclalui l,emLldlikan Lokatif
fir,lak te]bata:, l)aLla pcmindahan konstiiuen atau penambahnn
;atuan lingu,rl seperti drfr., perrgcIlrasan inforrnasi vang
ilipcntingknn rlipit pLrla dircalisasikan Llalam penlbalikan lokatil
Levin dan I{ovav, 2005: 195). pcmb,rlikan lokatif mclibalkan
>engedepanan clcmen yang bersifai iokatif ke posisi arn,al (Bint,r-
lan Ward, t99lt: t82). perhatikan contoh berikut.

(35) Undct the bridge stootl a ttildpidtlted shack.

(Caro,1993)
Katinat di atas mengalani pembaiikan posisi dali

:onstituen vang bcrada sebelum \erba (a ditnpidated sra.k) dan
.onstituen yang Lrerada setelah vcfba (tolder tfu bidgc).
:onstjtuen yang berada sebelum verba acialah entitas ying
edang dibicarakan; adapun konstituen ),ang berada setelah vert.r
ersifat lokatif. Dengan dibaliknya posisi keduanya, rnaka lokasj
ntrr.,. i, / .l.Lr u.r. dJ di Io , ., b,, r, ._rLd dd. pjrrit ..,,
.,{ l,.rr Io . r , r l.rh r^rr h,t rn k, ,.r. p.n,,tur rarnp:rn1
r-in r'r, Dt, ',r,r,b,. r htoflri.i 1.,\. J r er\t i" l(rj1i,rL
crikut ini adalnh kalimai asali darj kalinlat (35).

(35a) A tilildatcd slnck staad 1o1(to.tllr briLlge.

BaIasa Inggris aremungkinkan rerjadjnya pcmbalikan
rnlaca]n ini keiika vcr.ba dalam konstruksi tersebut ber_siiil
,kalif Verb. stol.d pida contoh.li atas bcrsifat lokatif. Denriki,f
rln),a dengar vcrba sit pada contoh berikuhryir.

G6) At tlrc top of thrt t?roniTt ir sjts an eagle,s nest.

(Farre1i,2005)

Konstituen ,f i/7c tdI of that rctoltnit scbenamya berada di
ai.i .,,.l.rr \pri., -it Al u. tcl"ni. kd-cna aclarl a pembalrk;,r
ka{it maka tcrjacli perubahan posisi, benda yang sedang
iela'kan loka-r'r) t t fiElp. ,,</ ju-rru LrerpinJ, h ke rl,tri-
Llimat

Birner clarl l rard (1998j 1E2) menegaskan bahu,a elemen
ng dapat clikedepankan adalah yang secara setnantis bersifat
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lokatil Lir r;an v.rLr. \anE borsri,rl -cb.illdinlana kopul.r 1,,. t)Lh
sebab itL konstruksi ini ti.lrl ...rllra clengan korslrLrksi \.rnr
dihasilk.r, dali invcrsi suirjrk ,.IL,.r Jika invcrsi suLrjr'l( \,erbir
melibatl.,m pcrtukLrr.n posisi sullL.k ilan ,,,,.'rba, invcrsi l(jkatif
nrclibatl<.rn plrPin.lahin posisr ,rntJra subjok dan konrplcnrcn
yang nr.nr.babkan posisi sLrbjrl( trrletak seiL'lah vL'rba AI,.rbil.r
konstrul.s hisil invcrsj sLlbjkr i.rba Lrcmsaha nrenoriolkan
vcrba, ni\rrsi lokalil bc,rupaya frl:rr(nlidkan elenrcn lokaril yang
dikedel.ankan

7. Pemcnt;ngan InFormasi nrelalui I,embalikan I,os;si
Argurlrcn

Iremballkan posisi konstitucn iidak hanva berlaku pada
konstruksr vaflg bersifat lokatit fhcr! crLra lokati0, tetapi juga Pa.]a
konsh-uksi Llinnl,a B€danya, pclrba)ikan ytrng bersifat L)katiI
ierjadi dcngan pcrtukaran posisi. A.lapun pcnLralikan argurrcn
tidak bersiiat loLalif dan ticiak h,rrLrs diserial pertukaraf posisi
dari kedLr.r argumen.

P€rntjcnrasan in{ormasi y.1ng meliLratkan pemLalik.r
argurncn .lirpai dibedakan ke dairrn du: icnis konsiruksi, _\ailu
konstruksi rasif rlan konstruksi harilaltcrnasl verba.

a. Konstruksi Pasif

Konsiruksi pasif adalah konsiruksi yang mcnopikkall
suatu clenren \/ang sertula bukan merupakan toPik dari
konsiruksr tcrscbut (Kecnan d i Dryer via Slropen,201:l7r 325).
Konstruksi pasif erat hul,ungarurva denean diatesis verba
(Verhaar, 2010:224). Ilustrasinya dapai dilihat clalam katimai
berikut.

(37) A dactot 
'L)rote 

a letter-
(37a) A lefter uas writfetl hy n doctar.

(Crysta],2008: 353)

Vcrba -,orolrr pada kalinut (34 berdiatesis aktif dar
mcngalan perubahar diatesis menjadi pasiJ pada kalimat (37a).
Der-rgan demikiat, ieracii perubahan posisi argunen. IN A doctor

224 Addliyyni Vo1. XIIL N_o 2, Desembe.2L.14
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I'enentnlSan ln{.',!, ,!L Pada Kalimat dalam llah.c.i Inggris

val1g scriri,l mtrupakan Peliku il;r11 John meruPakan Pcrr.lcrita
bcrtuk.rr' l,osisi karena FN lr. /i/i.r lebiil dipentingkan pada

konstrulri pnsifnya. Dcngan k.lt.r lnin, vang menernPatr lLrn8si

subjck .rr lah argLrrnen yang birrP.ran senlantis Pcndcrila.

Konstruksi lrasil bersilnt Inen8urangi keagenan Ada

kalanvr rgerr dihaclirkan sepcrti ])ida conioil di atas' Ada kalaoya

pula agcn tidak dimunculkan. Pe laiikan kalimat berikul ini

(3E) 177c rrorki]l8 c/nss :.,as utar.ginnlizerl.

(httP:/ /writingcenter'unc.edu)

Konsiruksi pasif di atas secara sepintas sama dengan yang

dicontohkan scbclumnya. Narnun, konstruksi di atas memPunvai

pcrbedaan yang nlendasal, yakni pelaku dari tindakan yang

diielaskan oLeh verba tidak penfing untuk disebutkan schingga

tidak dijumpai frase by + nomina.

b. Konstruksi Hasil Alternasi \rerba

tlr:berapa .erba dalam bahasa inggris nlelrPunyai

karaktcr;stik urik, yakni clap:rt rtrengalami alte lasi sL'mantis

yang l]lcnj,ebabkarl Pergcscran posisi dan sudlll Pandang
ierha.lal) argumen. Pcrhatjkan co tohnya di bau'ah ini.

139) ]'!rc bol llt oke tlie -onsc.

(39a) Ile onse hokr.
(Levin dan Hovar', 2005)

Kalimat (39) merufakan berrluk karronik derLgan tle l'ov

seLragai pclaku dari vcrba bi?lr dan the vase sebagai penderita

dari velba brolc. Sementara itu, daPat diamati pada kalnnat (39a),

ar8umen t}e ?i7sc nenemPati f,osisi inisial sekaligus menemPati

fungsi sintaksis sebagai subjek. Dalam hal ini, ffte ?)4sc meiuPakan

inlorlnasi yalrg scdang dipentingkan. Maka te4adi altenasi dari

sudut pandang pelaku nenjadi sudut pandang akibat dad

tindakan (aliemasi kausatif-inkoatiq.

Kalimat berikut ini, misalnya, juga menunjukkan adanya

alternasi verba yang mclibatkan pelubahan sudut Pandang dad

pelaku schingga aiSumen eksternalnl,a berupa pelaku-
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Drenjadi hisil/'Jlrtrar dengln argLrlrrrrr rksicrnalnya scLriilnr

penderita.

(40) t ttlst, tlk lood.

Vcrba ,f1i' pada contoh di atas nrcniosisiknn argumor l

sebagai pclakr iiiaPa yang nlerlcicjfi) dan //ri lrrl stbagli
pen.lcrita (apr v.rng dicicipi). Dcngan.rd,lnya alternasi semanti!

dari 1,crha, r .k,i yang dipentirgkan bukan lagi perbLlataIl

mencicipi, nlchinkan hasil dari perbualan tersebul. Maka

dipcrolch korlslrUksi sePerti berikut.

(40a) 77rfoo,l lastes Bood.

Kalimat .li atas merupakan versi irtkoatiJ dari kalimat (40)

dcngan rrengrbeh posisi IrN ,lr l)od ke :rwal kaliuat. Namur-r,

dalrm konstruksi tcrsebut, argrrnen felaku yang semula
nenempati fungsi suLrjek ti.iak lagi dihadirkan karena tidak lagi
dipentugkan.

E. PENUTUP

Falrasa lllggris Jncrupakan b:rhasa derrgan-drulan kata SVO atau
SPO. SeLragdi lalah satu bahasa yang cukup llras digunaknn,
penutur bahasa insgris tprliu tidak dal.at lepas clari upal::
peiseDlasan inlcrnusi Bcrclasarkan hasil penelii.ian dikelahui
balru'a bahas;r Inggris mempunl,,ai r.ralis.rsi pementin8an
infor-rnisi .lal.rol opcrasi sintaksis hL:rupa pengeclepanan

konstitucr (yang menghasilkiul topik.ilisasi), pemindahan
konstituen ke akhir kalirnai ().ang menghasilkan ekshaposisi dan
inversi subjek), pr:ndislokasian (yang nengirasilkar- dislokasi kili
rlan disloi<asi kanan), penrbelahan () ang nenghasilkan konstruksi
il-rlcl clan pscuda tkft), pcnambahan ln.rc (vang menghasilkiu
ko,rslruksi cksistdlsiirl dan prcsentasiolral), pembalikan lokatif,
dan pembalikan arguuen (yang menghasilkan konstruksi pasi{
dan konstruksi ]-arg m.elibatkan altemasi verba). Dengan

dcmikian, penlbelaiai' tahasa Inggris dapat berpikir dalam bahas:r

Inggris ketika sedang tnengBUnakannya.
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